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PENDAHULUAN 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi memiliki pengaruh yang besar 

dalam berbagai bidang kehidupan manusia. 

salah satunya  pendidikan yang  merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

proses pendewasaan manusia yang perlu 

memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi agar mampu mencapai 

tujuannya secara efektif dan efisien 

(Muhson, 2010) Pendidikan terus 

berkembang seiring dengan berjalannya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan pendidikan manusia 

akan berusaha untuk mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya sehingga  

 

 

 

 

mampu menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.     

Pendidikan yang bermutu 

merupakan pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi dan pengetahuan 

yang dimilii oleh siswa. upaya peningkatan 

harus dilakukan dengan menggerakan 

seluruh komponen yang menjadi sub sistem 

dalam suatu sistem pendidikan. guru 

mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran karena guru berperan sebagai 

penyalur informasi paling dominan kepada 

peserta didik (Krisnawati, 2014). 
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Dalam proses pembelajaran sering 

dijumpai siswa mendapat kesulitan dalam 

memahami suatu materi, khususnya pada 

materi-materi yang kompleks dan tidak 

dapat diamati atau divisualisasikan secara 

langsung. salah satu  mata pelajaran pada 

tingkat SMP adalah Biologi. Biologi 

merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Biologi bukan hanya 

sekumpulan fakta atau konsep, karena 

didalam biologi juga terdapat berbagai 

proses dan nilai yang dapat dikembangkan 

dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari.  Proses pembelajaran biologi sering 

dihadapkan pada materi yang tidak dapat 

divisualisasikan secara langsung.  

Rendahnya kemampuan literasi 

sains siswa berkaitan erat dengan lemahnya 

proses pembelajaran IPA Biologi di kelas, 

guru belum mampu membuat dan 

melaksanakan perangkat pembelajaran 

yang dipadukan dengan pendekatan yang 

dapat membimbing siswa untuk belajar 

lebih aktif, guru lebih cenderung 

menggunakan metode ceramah dalam 

mengajarkan konsep sehingga proses 

pembelajaran hanya berpusat pada guru, 

sedangkan pada siswa hanya diarahkan 

untuk menghafal konsep, fakta dan teorinya 

saja (Sumiadi et al., 2016). 

Perangkat pembelajaran adalah 

sejumlah alat, bahan, dan pedoman yang 

akan digunakan dalam proses 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

dapat juga diartikan sebagai sekumpulan 

media atau sarana yang digunakan oleh 

guru maupun siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas. pengembangan 

adalah proses, cara, pembuatan, dan 

mengembangkan. pengembangan 

perangkat pembelajaran adalah serangkaian 

proses atau kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan suatu perangkat  

pembelajaran didasarkan pada teori 

pengembangan yang telah ada (Baihaqi et 

al., 2015). Salah satu perangkat 

pembelajaran adalah ketersedian Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Ketersediaan 

LKPD menjadi suatu media yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (S 

& Bare, 2019; Sizi et al., 2021). Penelitian 

Ndia et al., (2021) melaporkan bahwa 

ketersediaan LKPD memberikan dampak 

terhadap hasil belajar dengan menunjukan 

nilai gain score yang baik.  

Tersedianya perangkat 

pembelajaran yang berkualitas merupakan 

salah satu faktor yang dapat menunjang 

proses pembelajaran berjalan dengan baik 

dan mampu meningkatkan mutu 

pendidikan (Bare et al., 2021).  Perangkat 

pembelajaran memberikan kemudahan dan 

dapat membantu peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

sehingga sangatlah penting dilakukan 

pengembangan perangkat pembelajaran 

merangsang siswa untuk aktif, membekali 

keterampilan ilmiah dan membangun 

kecakapan akademik adalah pendekatan 

Scientific (Mulyono et al., 2012). 

Pendekatan Scientific merupakan 

pendekatan yang dapat membimbing siswa 

sebagai subjek belajar yang aktif melalui 

kegiatan ilmiah untuk membangun konsep, 

hukum, dan prinsip melalui tahap 

mengamati, menanya, mengumpulkan data, 

menalar dan mengkomunikasikan data 

(Sumiadi et al., 2016) 

Menurut Widiawati & Nurani, 

(2015) pendekatan scientific  adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa agar peserta didik secara aktif 

menguasai konsep, hukum, atau prinsip 

melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan 

masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data dengan berbagai 

teknik , menganalisis data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan 

konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukan. pendekatan scientific 

dimaksudkan untuk memberi pemahaman 

kepada siswa dalam mengenal, memahami 

berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari 

mana saja, kapan saja, tidak tergantung 

pada guru. 

Proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan scientific 
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menjadikan pembelajaran lebih aktif dan 

tidak membosankan, siswa dapat 

mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilannya melalui fakta-fakta yang 

ditemukan dalam penyelidikan dalam 

lapangan. selain itu, dengan pembelajaran 

berbasis pendekatan  saintifik  ini, siswa di 

dorong lebih mampu dalam mengobservasi, 

bertanya, bernalar, dan 

mengkomunikasikan atau 

mempresentasikan hal-hal yang dipelajari 

dari fenomena alam maupun pengalaman 

langsung (Ghozali, 2017) 

Salah satu pokok bahasan pelajaran 

biologi di SMP adalah sistem ekskresi pada 

manusia yang memerlukan pemahaman 

yang lebih karena topik bahasan ini 

merupakan salah satu pokok bahasan yang 

konsep dasarnya cukup abstrak dan terdapat 

proses-proses yang cukup rumit sehingga 

materi ini tidak mudah dipahami oleh 

siswa.  Berdasarkan hasil wawancara 

dengan siswa di SMP N 2 Maumere  

diperoleh bahwa dalam proses kegiatan 

mengajar untuk materi sistem ekskresi pada 

manusia siswa tersebut mendapat kesulitan 

dalam memahami materi karena dalam 

proses pembelajaran di mana materi 

pelajaran disajikan dengan menggunakan 

metode ceramah dan tanya jawab. 

Kurangnya partisipasi siswa menjadikan 

materi ekspresi dipandang sulit. Kajian 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangan Perangkat Pembelajaran 

Biologi Berbasis Pendekatan Scientific 

Materi Sistem Ekskresi Pada Manusia 

Kelas VIII SMP Negeri 2 Maumere. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Agustus sampai Oktober tahun pelajaran 

2021/2022. Tempat penelitian yaitu SMPN 

2 Maumere yang beralamat di Jln  Moan 

Subu Sadipun, Nelle Urung, Kecamatan 

Nelle, Kabupaten Sikka 

Model Penelitian 

Model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu   penelitian 

pengembangan (Research and 

Development). Model pengembangan 

perangkat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pengembangan   4.  Model ini 

dikembangkan oleh Thiagarajan, (1974) 

yang terdiri dari 4 tahap pendefinisian 

(Define), Perancangan (Design), 

Pengembangan (Develop), dan penyebaran 

(Disseminate) atau yang disingkat menjadi 

4D. Penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan untuk menghasilkan produk 

berupa perangkat pembelajaran biologi 

berbasis  model pembelajaran Pendekatan 

Saintifik materi sistem ekskresi pada 

manusia, yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran untuk mengukur dan 

mengetahui efektivitas belajar peserta didik 

menggunakan pretest-posttest. 

Subjek Coba 

Subjek penelitian ini dilaksanakan 

kepada peserta didik SMP Negeri 2 

Maumere Kelas VIII 

Jenis Data  

Jenis data yang diperoleh dalam 

penelitian ini yaitu terdiri dari; 

1 Data kualitatif yaitu data yang berupa 

deskripsi diperoleh dari usul dan saran 

validator terhadap LKPD yang di 

kembangkan.  

2 Data kuantitatif yaitu data kuantitatif 

diperoleh dari skor angket penilaian 

validator, angket penilaian uji coba 

produk  

Instrumen Pengumpulan Data  

1 Instrumen wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data dengan melakukan 

studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalah yang harus diteliti 

(Sugiyono, 2012, 2013). Wawancara 

dalam penelitian ini ditujukan untuk 

guru mata pelajaran IPA terpadu 

bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran IPA terpadu yang 

dilaksanakan di sekolah. Data tersebut 

diperoleh sebagai data awal 

pengembangan produk.  

2 Instrumen angket  

Angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat 
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pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk jawabnya 

(Sugiyono 2016). Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket tertutup, angket tersebut 

digunakan untuk mengumpul data 

mengenai validasi perangkat 

pembelajaran yang diberikan kepada 

para ahli/pakar dan data angket 

kelayakan yang diberikan kepada guru 

dan peserta didik. Skala yang 

digunakan dalam angket penilaian ini 

adalah skala likert. 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dilakukan untuk 

mengolah data mengetahui produk 

perangkat pembelajaran yang berkualitas 

memenuhi aspek kevalidan, efektivitas 

LKPD dari data tersebut merupakan hasil 

yang dapat dipertanggung jawab. Teknik 

analisis data dilakukan sebagai berikut:  

1. Validasi LKPD  

LKPD merupakan bahan ajar cetak 

berupa lembaran-lembaran yang berisi 

materi ringkasan dan petunjuk 

pelaksanaan pembelajaran untuk 

menuntun peserta didik melakukan 

kegiatan yang aktif dan mengacu pada 

kompetensi dasar (Prastowo, 2015). 

Sebagai bahan ajar cetak berupa 

lembaran-lembaran kertas berisi materi 

ringkasan dan petunjuk pelaksanaan 

tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik terkait dengan materi 

sistem ekskresi. LKPD juga dilengkapi 

soal diskusi kerja kelompok agar 

peserta didik mampu berperan dalam 

proses pembelajaran. Hasil penilaian 

LKPD menggunakan rumus persentase 

yakni: 

 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100  

Tabel 1. Kriteria validasi LKPD 
Skor Kriteria 

81-100% Sangat valid 

61-80% Valid 

41-60% Cukup valid 

21-40% Kurang valid 

0-20% Sangat kurang valid 

            (Arikunto, 2013) 

2. Analisis kelayakan LKPD   

Analisis data kelayakan LKPD 

diperoleh dari hasil tanggapan guru dan 

peserta didik berupa angket penilaian 

LKPD IPA terpadu. Analisis kelayakan 

LKPD terdiri atas 2 skala yaitu uji coba 

skala kecil dan uji coba skala besar. 

Teknik analisis data menggunakan skor 

skala likert (Tabel 2). 

Tabel 2. Skala Likert 

Skor Kriteria 

1 Sangat baik (SB) 

2 Baik (B) 

3 Cukup (C) 

4 Kurang (K) 

    (Arikunto, 2013) 

Widoyoko (2018) menjelaskan bahwa 

rumus umum perhitungan penentuan 

skor dan kategori produk pada LKPD 

(Tabel 3). 

Tabel 3. Rumus Umum Rentang Skor 

Menjadi Kategori   Produk 

N

o 

Rentang skor Kategori 

1 X > (Mi+1,8Sbi) Sangat 

layak 

2 (Mi +0,6 Sbi) < X ≤
 (Mi + 1,8 Sbi) 

Layak 

3 (Mi - 0,6 Sbi) < X ≤
 (Mi + 0,6 Sbi) 

Cukup 

layak 

4 (Mi - 1,8 Sbi) < X ≤ 

(Mi - 0,6 Sbi) 

Kurang 

layak 

5 X ≤  (Mi - 1,8 Sbi) Sangat kur

ang layak 

(Widoyoko, 2018) 

Keterangan:   

X: Rata-rata    

Mi: Rata-rata 

Sbi: Simpangan baku ideal  

Mi = 1/2 (skor maksimal ideal + skor 

minimal ideal) 

Sbi =1/6 (skor maksimal ideal-skor 

minimal ideal baku  

Skor maks ideal = ∑butir x skor tertinggi 

Skor min ideal   = ∑butir x skor terendah 

 

Hasil angket penilaian kelayakan 

LKPD dari guru kemudian diolah menjadi 

kategori penilaian kelayakan LKPD (Tabel 

4). 
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Tabel 4. Kategori Produk Hasil 

Penilaian Kelayakan LKPD Oleh 

Guru 

No Rentang 

skor 

Kategori 

1 X > 92,28 Sangat 

layak 

2 74,76 < X 

≤92,28 

Layak  

3 57,24 < X ≤ 

74,76 

Cukup 

layak 

4 39,72 < X ≤ 

57,24 

Kurang 

layak 

5 X< 39,72 Sangat 

kurang 

layak 

 

Data untuk angket kelayakan 

peserta didik dianalisis dan diolah 

menjadi kategori produk (Tabel 5). 

Tabel 5. Kategori Produk Hasil 

Penilaian Kelayakan 

LKPD Peserta Didik 

N

o 

Rentangan 

skor 

Kategori 

1 X > 75,6 Sangat layak 

2 61,2 < X ≤ 

75,6 

Layak  

3 46,8 < X ≤ 

61,2 

Cukup layak 

4 32,4 < X ≤ 

46,8 

Kurang layak 

5 X≤ 32,4 Sangat 

kurang layak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan SMP Negeri 2 

Maumere tahun pelajaran 2021/ 2022 pada 

kelas VIII. Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan untuk 

menghasilkan suatu produk baru dalam 

sistem pembelajaran yaitu pengembangan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 

bahwa perangkat pada penelitian ini 

disusun dan dikembangkan berdasarkan 

model 4D Thiangarajan yang terdiri dari 4 

tahap yaitu define (pendefenisian), design 

(perancangan),  develop (pengembangan)  

dan disseminate (penyebaran). adapun 

langkah-langkah yang harus dilakukan oleh 

peneliti sehingga akhirnya dapat 

menghasilkan suatu produk adalah sebagai 

berikut : 

 

1 Tahap Pendefenisian(Define) LKPD 

Sistem Ekskresi 

Tahapan ini merupakan tahap pertama 

yang dilakukan oleh peneliti dalam 

proses pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yaitu dengan 

menyusun rancangan awal . berikut 

dijabarkan hasil dari penelitian pada 

tahap pendefenisian 

a) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan yang dilakukan 

yaitu melakukan observasi di SMP 

Negeri 2 Maumere. Observasi 

bertujuan untuk memperoleh 

gambaran mengenai situasi dan 

kondisi sekolah yang berkaitan 

dengan penelitian pengembangan 

yang akan dilaksanakan. Observasi 

dilakukan dengan cara pengamatan 

langsung pada saat praktek 

mengajar di SMP Negeri 2 

Maumere. Hal-hal yang diamati 

yaitu perangkat dan proses 

pembelajaran, alat, media 

pembelajaran dan perilaku peserta 

didik. Hasil dari analisis kebutuhan 

tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan yang ditemui dalam 

proses pembelajaran yang 

membuat siswa malas untuk 

belajar dan kurangnya semangat 

untuk mempelajari materi yang 

diajarkan.  Dengan menggunakan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis model pendekatan 

saintifik. LKPD tersebut dapat 

mengaktifkan peserta didik, karena 

didalamnya terdapat kegiatan 

(mengintegrasikan, kontekstual, 

konstruktif dan pembelajaran lebih 

menarik.  

b) Analisis peserta didik 

Analisis peserta didik merupakan 

telaah tentang karakteristik peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 2 

Maumere, memperhatikan 
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kemampuan, pengalaman peserta 

didik baik individu maupun 

kelompok. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk menelaah 

karakteristik peserta didik yang 

meliputi latar belakang 

pengetahuan peserta didik, bahasa 

yang digunakan dan 

perkembangan kognitif peserta 

didik. hasil telaah tersebut 

digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk 

mengembangkan LKPD. 

Berdasarkan observasi diperoleh 

hasil bahwa peserta didik masih 

kurang aktif dalam proses 

pembelajaran berlangsung metode 

yang digunakan guru yaitu 

ceramah sehingga dibutuhkan 

LKPD untuk membantu peserta 

didik untuk aktif pada saat proses 

pembelajaran. LKPD materi sistem 

ekskresi diharapkan dapat 

membuat siswa aktif daripada 

sebelumnya. 

c) Analisis materi 

Analisis pada materi pada 

penelitian disesuaikan dengan 

produk yang dikembangkan 

dengan cara mengidentifikasi 

materi apa yang sesuai dengan 

produk tersebut. Adapun materi 

yang digunakan oleh peneliti yaitu 

sistem ekskresi dimana konsep 

sistem ekskresi dapat ditemukan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

materi sistem ekskresi mempunyai 

beberapa komponen seperti kulit, 

hati, ginjal, dan paru-paru. 

sehingga akan lebih banyak 

menggunakan gambar (Rahayu, 

2018). Peneliti memilih materi 

tersebut karena dengan sesuai 

produk yang akan dikembangkan 

yaitu LKPD  yang dapat membantu 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang lebih menarik 

dan menyenangkan. Materi yang 

dijabarkan dalam lembar kerja 

akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik (Bare & Sari, 

2021). 

Uraian materi tentang sistem 

ekskresi yang digunakan dalam 

Perangkat pembelajaran LKPD 

meliputi struktur dan fungsi organ 

sistem ekskresi, proses 

pembentukan urin dan gangguan 

yang terjadi dalam sistem ekskresi, 

serta kelainan dan cara 

mengatasinya. Adapun KI dan KD 

nya sebagai berikut :  

1) Kompetensi Inti (KI) 

KI-1    : Menghargai 

dan menghayati ajaran agama 

yang dianut  

KI- 2 : Menghargai dan menghayati 

perilaku jujur, disiplin, 

tanggung jawab peduli 

(toleransi, gotong royong), 

santun,percaya diri dalam 

berintegrasi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan 

alam jangkauan pergaulan dan 

kebersamaan 

KI-3    : Memahami pengetahuan 

(faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan ingin 

tahu tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni 

budaya, terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI-4 : Mencoba, mengolah, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah 

abstrak (menulis,    membaca, 

menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut 

pandang/teori. 

2) Kompetensi Dasar (KD) 

   3.10: Menganalisis 

sistem ekskresi pada manusia 

dan memahami gangguan pada 

sistem ekskresi serta upaya 
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menjaga kesehatan sistem 

ekskresi. 

Hasil analisis materi menjadi 

dasar dalam mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik 

karena cakupan materi yang luas 

dan membutuhkan kemampuan 

dalam memahami materi yang 

dipelajari. 

d) Analisis tugas 

Analisis tugas adalah 

kumpulan prosedur untuk 

menentukan isi dalam satuan 

pembelajaran berdasarkan 

kajian kurikulum yang berlaku 

ketika perancangan Perangkat 

LKPD akan dilakukan (Hayong 

& Putra, 2020). Analisis tugas 

dilakukan untuk 

mengidentifikasi keterampilan-

keterampilan yang diperlukan 

untuk merancang tugas-tugas 

yang harus dimiliki peserta 

didik dalam mengikuti 

pembelajaran berdasarkan 

analisis materi (konsep). 

keterampilan tersebut seperti 

keterampilan mencari sendiri 

informasi tentang materi yang 

sudah diajarkan agar lebih cepat 

mengerti dan memahami materi 

tersebut. Hasil analisis tugas 

tertuang dalam LKPD yang 

harus dikerjakan dan 

diselesaikan oleh peserta didik 

dalam proses pembelajaran (Ule 

et al., 2021). 

e) Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran 

berdasarkan pada kompetensi 

dasar dan indikator, di mana 

kompetensi dasar pada materi 

sistem ekskresi diatur dalam KD 

3.10 Menganalisis sistem 

ekskresi pada manusia dan 

memahami gangguan pada 

sistem ekskresi serta upaya 

menjaga kesehatan sistem 

ekskresi dan KD 4.10 Membuat 

karya tentang sistem ekskresi 

pada manusia dan penerapannya 

dalam menjaga kesehatan diri. 

Berdasarkan KD tersebut maka 

disusunlah indikator 

pembelajaran yakni: 

a. Mengidentifikasi 

struktur dan fungsi 

organ sistem ekskresi 

b. Menjelaskan tahap-

tahapan dalam proses 

pembentukan urine 

c. Menyebutkan kelainan 

dan penyakit pada 

sistem ekskresi 

 

2 Tahap Perancangan (Design) 

LKPD Sistem Ekskresi 

Tahap selanjutnya setelah 

dilakukan tahap analisis adalah 

tahap perancangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis pendekatan saintifik di 

mana tahap ini penentuan 

bentuk atau model LKPD yang 

akan dikembangkan untuk 

dikerjakan oleh siswa sebagai 

proses pembelajaran yang dapat 

meningkatkan semangat siswa 

dalam belajar (Ariani & 

Meutiawati, 2020). Desain dari 

produk ini terdiri dari 

identifikasi materi, desain dan 

penentuan format LKPD yang 

akan dihasilkan. Kegiatan 

analisis materi dan uraian 

pembelajaran dilakukan untuk 

mengetahui standar kompetensi, 

kompetensi inti dan materi 

pembelajaran yang akan dibuat 

pada kurikulum 2013. Dalam 

tahap perancangan LKS 

berbasis pendekatan saintifik 

dibuat dengan mengumpulkan 

berbagai materi, ilustrasi dan 

tata letak yang menarik. Setelah 

itu ditulis sesuai kebutuhan 

berdasarkan KI dan KD yang 

telah dikelompokkan tadi. 

Kemudian didesain dengan 
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desain yang menarik sesuai 

kebutuhan. Hal yang dilakukan 

pada tahap desain produk adalah 

menentukan spesifikasi produk 

yang dikembangkan. penyajian 

LKPD ini disusun secara 

berurutan yang terdiri dari tiga 

bagian, yaitu : 

a. Bagian awal  

Pada bagian awal ini terdiri 

dari halaman depan (cover 

luar), daftar isi, kata 

pengantar, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, 

tujuan pembelajaran dan 

peta konsep. 

b. Bagian Isi 

Bagian ini terdiri dari uraian 

materi dan aktivitas –

aktivitas / latihan soal untuk 

melatih kemampuan peserta 

didik 

c. Bagian Penutup 

Pada bagian ini terdiri dari 

daftar pustaka dan cover 

belakang. 

 Tahap perancangan juga meliputi : 

a. Topik bahan pembelajaran 

Tahap ini ditetapkan 

materi sistem ekskresi 

sebagai pokok 

pembahasan pada LKPD 

yang akan 

dikembangkan karena 

mekanismenya mudah 

ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

setelah memilih topik 

yang akan dimasukkan 

ke dalam LKPD, maka 

selanjutnya dilakukan 

penyusunan beberapa 

instrumen yang 

digunakan dalam 

penelitian ini. topik 

bahan pembelajaran 

harus dapat 

memfasilitasi peserta 

didik untuk memahami 

materi. 

b. Desain awal 

Desain awal 

merupakan rancangan 

Lembar Kerja Peserta 

Didik yang dibuat untuk 

merancang konsep dari 

LKPD yang akan 

dikembangkan yaitu 

mencakup bentuk, 

warna, ukuran dan 

sebagainya.LKPD yang 

dirancang sesuai dengan 

materi dalam penentuan 

dengan komponen-

komponen yang sama, 

LKPD ini membuat 

permasalahan-

permasalahan yang 

diharapkan dapat 

mengaktifkan peserta 

didik, membantu peserta 

didik mengembangkan, 

memperoleh, 

menemukan konsep, 

melatih peserta didik 

belajar ke arah yang 

lebih mandiri serta 

membantu peserta didik 

menambah informasi 

tentang konsep yang 

dipelajari.  

 

3 Tahap Pengembangan 

(develop) LKPD Sistem 

Ekskresi 

Setelah tahap pendefenisian 

dan perancangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) selesai 

dilakukan langkah selanjutnya 

yaitu tahap pengembangan. 

pada tahap pengembangan ada 

beberapa langkah yang perlu 

dilakukan yaitu validasi LKPD 

oleh tenaga ahli dan uji coba 

untuk mengetahui validitas dan 

praktikalitas dari LKPD. 

Validasi LKPD Sistem 

Ekskresi 

Setelah proses perancangan 

LKPD selesai dilakukan, maka 
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dilakukan langkah selanjutnya 

yaitu tahap pengembangan. 

tujuan dari tahap ini adalah 

untuk mengembangkan LKPD 

berbasis pendekatan saintifik 

yang valid dan praktis sehingga 

layak digunakan dalam 

pembelajaran. pada tahap 

pengembangan dilakukan 

validasi LKPD. Dalam validasi 

LKPD dibagi menjadi validasi 

ahli materi biologi, validasi ahli 

bahasa dan validasi ahli media. 

selain LKPD, angket respon 

peserta didik dan angker respon 

pendidik juga divalidasi. 

Lembar  Kerja Peserta Didik 

tersebut divalidasi oleh tiga 

orang guru adapun nama tiga 

validator.  

Tabel 6. Penilaian LKPD oleh 

Validator 

N

o 

Validator Nilai Kategori 

1 Ahli Materi 75 Valid 

2 Ahli Media 75 Valid 

3 Ahli Bahasa 75 Valid 

 

Validator merevisi penggunaan 

kalimat dan format pada 

penilaian instrumen respon 

pendidik.  

a. Validasi Ahli Materi  

Validasi ahli materi 

bertujuan untuk menguji 

penyajian materi yang 

terdapat di dalam LKPD 

berbasis pendekatan 

saintifik pada materi sistem 

ekskresi manusia. Validasi 

ahli materi dilakukan 

dengan mengisi lembar 

angket penilaian pada aspek 

materi. Persentase dari ahli 

materi berada dalam 

kategori   “Valid” dengan 

persentase penilaian 

indikator aspek materi 

sebesar 75% sehingga 

Lembar Kerja Peserta Didik 

dinyatakan layak dan dapat 

membantu pembelajaran 

biologi (Tabel 6). dengan 

penilaian tersebut kriteria 

penilaian pengembangan 

LKPD valid untuk 

digunakan, akan tetapi 

masih sedikit ada revisi dan 

masukan yang harus 

diperbaiki. Peneliti 

selanjutnya memperbaiki 

produk sesuai dengan saran 

dan masukan untuk produk 

yang dikembangkan.  

b. Validasi Ahli Media  

Validasi ahli media ini 

bertujuan untuk menguji 

penyajian yang terdapat di 

dalam LKPD berbasis 

pendekatan scientific pada 

materi sistem ekskresi 

manusia. Penilaian 

dilakukan dengan 

menggunakan angket terkait 

aspek desain LKPD. berikut 

disajikan tabel validasi oleh 

ahli media. Validasi yang 

dilakukan dengan ahli 

media dengan presentasi 

75%. dengan persentase 

tersebut kriteria penilaian 

pengembangan LKPD 

dengan kategori “Valid” 

untuk  digunakan, akan 

tetapi ada sedikit revisi dan 

juga saran yang harus 

diperbaiki (Tabel 6). 

Peneliti selanjutnya 

memperbaiki produk sesuai 

dengan saran dan masukan 

untuk produk yang 

dikembangkan. Media yang 

ditawarkan dalam 

pembelajaran akan 

memberikan manfaat dan 

penyerapan materi, semakin 

bagus tampilan maki 

semakin tinggi minat 

peserta didik untuk belajar 

(Bare et al., 2021). 
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c. Validasi Ahli Bahasa 

Validasi ahli bahasa 

dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji penyajian di 

dalam LKPD berbasis 

pendekatan saintifik pada 

materi sistem ekskresi 

manusia. Penilaian 

dilakukan dengan mengisi 

lembaran angket. persentase 

75% maka kriteria “Layak” 

untuk digunakan, akan 

tetapi ada sedikit revisi dan 

juga saran yang harus 

diperbaiki (Tabel 6). 

Peneliti selanjutnya 

memperbaiki produk sesuai 

dengan saran dan masukan 

untuk produk yang 

dikembangkan.  

Kelayakan LKPD Sistem 

Ekskresi 

Kelayakan LKPD Sistem 

Ekskresi Skala Kecil 

memperoleh respon dari peserta 

didik (10 orang siswa) dengan 

nilai 65,2 masuk dalam kategori 

layak (Tabel 7), sedangkan 

respon guru mendapatkan poin 

83 masuk kategori layak (Tabel 

7). 

Tabel 7. Respon Peserta Didik 

dan Guru terhadap 

LKPD Sistem 

Ekskresi Skala Kecil 
N

o 

Subjek Uji 

coba 

Skor 

perolehan 

Rata

-rata 

Kategori 

1 10 orang 

siswa kelas 

VIII  

652 65,2 Layak 

2 1 Guru IPA 83 83 Layak 

 

Hasil Analisis Data Uji Coba 

Skala Besar Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD)  sistem 

ekskresi yang sedang 
dikembangkan diujicobakan 

pada peserta didik untuk 

mengetahui respons peserta 

didik terhadap penggunaan 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). peserta didik yang 

berasal dari SMP Negeri 2 

Maumere. Uji coba dilakukan 

pada kelas VIII sebanyak 20 

peserta didik. terdapat 18 

indikator dalam lembar angket 

penilaian kelayakan oleh 

peserta didik. Nilai rata-rata 

yang diperoleh dari angket 

respon peserta didik adalah 

sebesar  62,3 dengan kategori 

Layak (Tabel 8). 

Tabel 8. Respon Peserta Didik 

dan Guru terhadap 

LKPD Sistem 

Ekskresi Skala Kecil 
N

o 

Subjek Uji 

coba 

Skor 

perolehan 

Rata

-rata 

Kategori 

1 20 orang 

siswa kelas 

VIII  

kelompok 

1246 62,3 Layak 

2 1 Guru 

IPA 

83 83 Layak 

 

Respon pendidik (guru) yang 

mengajar pada mata pelajaran 

IPA di SMP Negeri 2 Maumere 

untuk mengetahui kelayakan 

penggunaan LKPD. Terdapat 22 

indikator dalam lembar kerja 

angket penilaian kelayakan oleh 

guru. Penilaian kelayakan 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dilakukan oleh satu 

orang guru IPA. Hasil penilaian 

LKPD oleh satu orang guru 

diperoleh nilai 83 dengan 

kategori Layak (Tabel 8). 

4 Tahap Penyebaran 

(Disseminate) LKPD Sistem 

Ekskresi 

Tahap penyebaran dilakukan 

secara terbatas hanya di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) 

Negeri 2 Maumere. 

5 Kajian Akhir Produk 

Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah diuraikan 

diatas, dapat diketahui bahwa 

penelitian Research and 
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Development (R&D) dengan 

mengacu pada prosedur 4D ini 

telah menghasilkan sebuah 

produk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dengan 

pendekatan saintifik pada 

materi sistem ekskresi manusia 

kelas VIII SMP Negeri 2 

Maumere.  

Berdasarkan hasil analisis data 

validasi dan angket, lembar kerja peserta 

didik (LKPD) dengan pendekatan saintifik 

pada materi sistem ekskresi valid dan layak 

digunakan dalam pembelajaran Biologi 

karena beberapa alasan, yaitu kegiatan yang 

disajikan dalam LKPD pada materi sistem 

ekskresi dirancang sedemikian rupa 

sehingga peserta didik harus berpikir kritis 

untuk mengevaluasi sebuah informasi dari 

pengalaman dan kemampuan yang ada, 

peta konsep, petunjuk penggunaan pendidik 

dan peserta didik agar memudahkan peserta 

didik dan pendidik dalam menggunakan 

LKPD dengan pendekatan saintifik serta 

penyajian Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dengan pendekatan saintifik materi 

sistem ekskresi dilengkapi dengan gambar-

gambar yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. LKPD dinyatakan valid dan 

layak jika memenuhi kriteria kevalidan dan 

kelayakan dari standar yang ditentukan 

(Hayong & Putra, 2020; Ndia et al., 2021). 

Pemanfaatan model pembelajaran 

Scientific pada LKPD Sistem Ekskresi 

diharapkan memberikan salah satu media 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

biologi. Hal ini didukung oleh penelitian 

Syafiuddin et al., (2016) menghasilkan 

perangkat pembelajaran Biologi berbasis 

Pendekatan Saintifik yang valid, praktis 

dan efektif. Berdasarkan analisis 

pengamatan keterlaksanaan perangkat 

pembelajaran dan respon guru, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan 

memenuhi kriteria kepraktisan. Perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan peneliti 

telah memenuhi 4 syarat kriteria 

keefektifan yaitu; (1) hasil belajar siswa 

peserta didik telah tuntas secara klasikal, 

(2) pengelolaan pembelajaran berada pada 

kategori sangat baik, (3) aktivitas peserta 

didik berada pada kategori sangat baik, (4) 

respon peserta didik berada pada kategori 

sangat positif maka, diperoleh perangkat 

pembelajaran valid, praktis dan efektif 

sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran. Selain itu Penelitian Hala, 

(2015) perangkat pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik pada konsep ekosistem 

yang valid, praktis dan efektif bagi siswa 

Sekolah Menengah Pertama.  

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan 

saintifik materi sistem ekskresi manusia 

kelas VIII SMP Negeri 2 Maumere 

diperoleh kesimpulan Hasil validasi 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan dinyatakan Valid oleh 

validator ahli dan layak digunakan melalui 

respon guru dan Peserta didik di SMPN 2 

Maumere.  
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